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ABSTRAK 

Pangan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia. Setiap konsumen 

berhak untuk mendapatkan produk pangan dalam kemasan kategori “MD” yang 

memenuhi standar keamanan pangan. Pengawasan produk pangan dalam kemasan 

kategori “MD” di kota Semarang dilaksanakan oleh BBPOM di Semarang. Fakta 

masih ditemukan produk pangan, sarana produksi dan sarana distribusi yang tidak 

memenuhi ketentuan. Hal ini menyebabkan tidak terpenuhinya hak konsumen atas 

kesehatan. Maka peneliti melakukan penelitian pelaksanaan pengawasan produk 

pangan dalam kemasan kategori “MD” oleh BBPOM di Semarang sebagai upaya 

pemenuhan hak konsumen atas kesehatan di kota Semarang. 

Penelitian ini merupakan penelitian yuridis sosiologis, spesifikasi pene-

litian deskriptif analitik menggunakan data primer dan data sekunder. Metode 

pengumpulan data melalui studi lapangan dan studi kepustakaan sedang metode 

analisa data menggunakan analisis kualitatif. 

Pengaturan pengawasan produk pangan dalam kemasan kategori “MD” 

oleh BBPOM di Semarang sebagai upaya pemenuhan hak konsumen atas 

kesehatan sudah ada, namun masih ditemukan produk pangan yang tidak 

memenuhi syarat keamanan pangan. Pelaksanaan pengawasan produk pangan 

dalam kemasan kategori “MD” oleh BBPOM di Semarang belum berjalan secara 

optimal. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain faktor teknis, faktor 

sosial dan faktor yuridis. Faktor teknis terkait jumlah Anggaran dan SDM yang 

terbatas dengan latar pendidikan beragam serta kompetensi belum merata untuk 

audit semua komoditi. Faktor sosial disebabkan kurang optimalnya koordinasi 

lintas sektor, perilaku pelaku usaha yang menggunakan pihak ketiga untuk 

mengurus perijinan dan konsisten mematuhi peraturan, pimpinan supermarket dan 

pedagang sembako di pasar tradisional untuk meningkatkan pengetahuan dan 

konsistensi untuk mematuhi peraturan terkait pangan, konsumen untuk bersikap 

peduli dan memahami hak sebagai konsumen terhadap produk pangan yang 

dikonsumsi. Faktor yuridis dimana penetapan UU Kesehatan 2009 dan UU 

Pangan 2012 tidak ditindaklanjuti dengan perubahan PP No. 28 Tahun 2012 lebih 

meningkatkan kinerja BBPOM di Semarang lebih efektif dan efisien.  

Kata Kunci : Pengawasan BBPOM, Produk Pangan “MD”, Hak Konsumen 
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ABSTRACT 

Food is one of the basic human needs. Every consumer has the right to get 

food products in the "MD" category that meets food safety standards. Supervision 

of food products in the "MD" category in Semarang is carried out by BBPOM in 

Semarang. The current reality of the standard shows that the food products, 

production facilities and distribution facilities do not meet the provisions. This 

results are in the non-fulfillment of consumers' right for health. So the researchers 

conducted a research on the implementation of food product supervision in the 

"MD" category by BBPOM in Semarang as an effort to fulfill the consumer's right 

for health in the city of Semarang. 

This research is a sociological juridical study, descriptive analytic 

research specifications using primary data and secondary data. The method of 

collecting data through field studies and literature studies while the method of 

data analysis uses qualitative analysis.The regulation of supervision of food 

products in the "MD" category by BBPOM in Semarang as an effort to fulfill the 

consumer's right for health already exists, but food products that do not meet the 

food safety requirements are still found. The implementation of food product 

supervision in the packaging category "MD" by BBPOM in Semarang has not run 

optimally. This is caused by several factors including technical factors, social 

factors and juridical factors. Technical factors related to the limited number of 

budgets and human resources with diverse educational backgrounds and 

competencies have not been evenly distributed for audits of all commodities. 

Social factors are caused by the lack of optimal cross-sectoral 

coordination, the behavior of business operators who use third parties to take 

care of licensing and consistently comply with regulations, supermarkets and 

groceries traders in traditional markets to increase knowledge and consistency to 

comply with regulations related to food, consumers to be concerned and 

understand their rights as consumers of food products consumed. Juridical factor 

where the stipulation of the 2009 Health Law and the 2012 Food Law were not 

followed up with changes to PP No. 28 of 2012 further enhance the performance 

of BBPOM in Semarang more effectively and efficiently. 
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